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PERENCANAAN STASIUN KERETA API INTERMODA DI KOTA MAKASSAR
BERBASIS TOD DENGAN PENDEKATAN WAYFINDING

Mikhael Daud Inkiriwang, 61190482, Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik Arstiektur & Desain, Universitas Kristen
Duta Wacana, Yogyakarta

ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang menuju negara maju. Pemerintah Indonesia memiliki misi untuk melakukan pembangunan secara
merata, salah satu langkah yang diambil pemerintah adalah meningkatkan infrastruktur transportasi darat termasuk didalamnya kereta api. Kereta api adalah
transportasi penumpang dan barang yang berupa rangkaian gerbong yang bergerak sepanjang jalur khusus berupa rel. Sarana transportasi ini dinilai lebih
efisien dalam berbagai hal baik itu dalam konsumsi energi, waktu, biaya dan yang paling penting tingkat keselamatan yang lebih terjamin dibanding transportasi
darat lainnya. Sejumlah negara di Dunia telah melakukan pemanfaatan serta pengembangan infrastruktur Kereta Api dengan pengembangan Kawasan kota
didasarkan pada jalur kereta atau Rail Oriented Development (ROD) yang memungkinkan integrasi kota dengan transportasi kereta api, dimana fungsinya
sebagai tempat naik dan turun penumpang maupun barang. Untuk memaksimalkan pertumbuhan ekonomi melalui transportasi maka diperlukan suatu
transportasi utama yang terintegrasi dengan transportasi pendukung dalam kota kota, hal ini dimaksudkan untuk memaksimalkan perpindahan barang dan
manusia. Stasiun Kereta api memiliki peran yang sangat penting dalam membangun aktivitas sosial dan ekonomi pada Kawasan yang ada di sekitarnya, selain
itu dapat menjadi titik integrasi antar transportasi publik dalam kota dan mendorong masyarakat menggunakan transportasi umum. Pendekatan arsitektur

wayfinding pada Intermodal digunakan untuk menciptakan pola penggunaan ruang yang efektif serta mendukung integrasi antara dua atau lebih transportasi.

Kata Kunci: Negara Berkembang, Pemerintah, Infrastruktur, Kereta Api, Integrasi, Pertumbuhan Ekonomi, Perpindahan, Intermodal, Wayfinding.



PLANNING OF AN INTERMODAL RAIL STATION IN MAKASSAR CITY
TOD BASED WITH A WAYFINDING APPROACH
Mikhael Daud Inkiriwang, 61190482, Architecture Major, Faculty of Architecture & Design Engineering,

Duta Wacana Christian University
ABSTRACT

Indonesia is a country that is developing towards a developed country. The Indonesian government has a mission to carry out development evenly, one of the
steps taken by the government is to improve land transportation infrastructure, including trains. Trains are passenger and goods transportation in the form of a
series of carriages that move along special tracks in the form of rails. This means of transportation is considered more efficient in various ways, both in terms of
energy consumption, time, costs and most importantly, the level of safety is more guaranteed than other land transportation. A number of countries in the world
have utilized and developed railway infrastructure with the development of city areas based on rail lines or Rail Oriented Development (ROD) which allows the
integration of cities with rail transportation, where their function is as a place for boarding and disembarking passengers and goods. To maximize economic
growth through transportation, it is necessary to have main transportation that is integrated with supporting transportation within cities, this is intended to
maximize the movement of goods and people. Train stations have a very important role in building social and economic activities in the surrounding area, apart
from that they can be an integration point between public transportation in the city and encourage people to use public transportation. The wayfinding

architectural approach in Intermodal is used to create more effective space use patterns and support integration between two or more transportation.

Key Word: Developing countries, Government, Infrastructure, Train, Integration, Economic Growth, Movement, Intermodal, Wayfinding.
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Makassar Ibukota Sulsel

Progres pembangunan infrastruktur jalur Kereta Api di Sulawesi ditandai dengan selesainya
pembangunan jalur Makassar-Parepare, sebagai tahap pertama dari project pembangunan ini.

PENGADAAN KA SEBAGAI MODA PENGGERAK PERPINDAHAN

BARANG & MANUSIA

Proyek  merupakan
salah  satu Proyek
Strategis  Nasional
(PSN) yang

dipercayakan
pemerinta pusat
2 langsung ke DJKA,
Pemerimah Posat BPIMNas-40 F‘myel{ pemhangunan

KA Sulsel dituliskan
melalui RIPNas-2030.
Sarana oleh PT.CRI
sedangkan Prasarana
oleh BPKA

N .-

PT. CRI BPKA Sulsel
(BUMN) 7040 —
= (BUMD) 309 Terdampak

. F _F _F ¥ _F _§F F _F W ¥

Stasiun  Kereta  Api
berperan penting dalam
aktivitas sosial ekonomi
pada kawasan
sekitarnya, selain  itu
dapat menjadi  titik
integrasi antar
fransportasi publik
dalam kota serta
mendorong masyarakat
menggunakan
transportasi umum.

FENOMENA

STASUN@ @ @
Faktor yang diperkirakan dapat berpengaruh
1.Tingkat Pertumbuhan Ekonomi.
2. Tingkat Pertumbuhan Penduduk.
3. Tingkat Kepadatan Penduduk.
4 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja.

PROYEKSI PERTUMBUHAN PENGANGKUTAN BARANG Permintaan
[ eaRANG UMUM [ SEMEN TONASA [Jl] SEMEN BOSOWA fevtimpang
14000000 segmen | dan IV
12000000
1m cenderung rendah
diakibatkan oleh
pertumbuhan
disekitar  daerah
2023 Zﬂl-l 2[}25 2027 IIIIE 2029 2030 i
masih tahap
PROYEKS! PERTUMBUHAN PENUMPANG bferken?bang
dibandingkan
SEGMEN A | SEGMEN B lEEEH]EH[ .EEGH.END Segmen Il dan
2500 c .
i {:fendemng t!n ggi
oo d|k§renakﬂn ;grak
— perjalanan  jauh
500 dan tingkat
0 kepadatan
2023 Zl}Zal ZGH 21126 211!? 21123 21129 ZIBI.'I . .
penduduk tinggi. N
Sumber Dirsrrorat Jendral Perkerstaspian Kementrian Perhubungan.
PENUMPANG
15.500juta Orang/Tahun

Diperlukan
prasaranan
untuk merespon proyeksi
peningkatan penumpang dan

barang.

INTERMODA @ ® ©
m‘* . KONEKSIFITAS ~,
M WAKTU

i FLESIBILITAS

'. KENYAMANAN _:

i--'l-l"l

®

II-I-I-I-

BARANG
27.Juta Ton/Tahun

1.252.753

tahun 2014

pengembangan
perkeretaapian

1,338,142

tahun 2015

1.425.151

tahun 2016

"Bila dirata-ratakan, pertumbuhan kendaraan bermotor di Makassar
berkizar 7%/tahunnya.
dua yang sejak 2014 menembus angka satu juta unit” Perwira
Administrasi Samsat Makassar Inspektur Satu Ade Firmansyah

pertumbuhan didominasi kendaraan roda
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Dalam proses perencanaan pembangunan Kereta Api di Kota
Makassar sebelumnya sempat terjadi penolakan cleh Walikota
Makassar dengan alasan  banjir.  Dengan pengecualian
pembangunan Kereta Api dapat dilakukan jika dibangun sebagai

kereta api elevate (diatas Tanah).
Sumber KOMPAS TV _pemsrintgh-makassar-tak-setuji~aur-rel-kersta-ani-oi-darat

MNP Memiliki Terminal Penumpang
Selain melayani logistik, MNP juga

ey
LT 1Y
LT T

memiliki  terminal  penumpang
dengan 1total luas bangunan
6.606m2 dan 1total kapasitas

penumpang maksimal 1.500 orang
untuk dua lantai.
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Berada dekat dengan
beberapa rute transportasi
kota.

Sumber: Direktorat Jendral Perkeretaapian Kementrian Perhubungan.

« Berada ditengah kota
makassar.

« Tipologi kawasan
berdasarkan RTRW
merupakan pelabuhan
terpadu.

* site yang terpilih  oleh
pemerintah berdasarkan
Rencana pembangunan
jangka  menengah  kota
Makassar.
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Berdasarkan pembagian wilayah tata kota RTEW lokasi site berada pada wilayah H,
yaitu Pelabuhan Terpadu di apit oleh area A (Pusat Kota) dan F (Pergudangan).

berdasarkan RTRW Kota Makassar site yang dipilih berada di area!
pelabuhan terpadu sekaligus pusat kota. Dimana pengguna biasanya
seperti pekerja kantoran dan pelajar membutuhkan waktu yang cepat
untuk melakukan transit agar sampai ditempat tujuan (Tempat kerja,
Kampus, Sekolah) dengan tepat waktu dan tidak terlambat.

INTERMODA

gy PORT

P Femesw TRAIN STATION

e ; HIGH WAY

MAMMISATA

*- Koridor 3

Bangunan Stasiun Kereta Api Tipe A. Dengan
Intermoda Pelabuhan Kapal dan BUS

Menciptakan suasana ruang yang nyaman
dan komunikatif dengan memanfaat kan
konsep Way Finding

Menciptakan bangunan konsep arsitektur
vang menjadi ikon, menarik, dan menjadi daya
tarik tersendiri di Kota Makassar
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ANALISIS PERMASAL AHAN (Fungsional) ANALISIS PERMASAL AHAN (Arsitektural)
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menjaga tata ruang pengguna Engklﬂaﬁ - _. dan ruang publik melslui konektifitas yang ALK S
kota Makassar. umum i ‘mudah dengan berjalan kaki dan bersspeds =% - L
; g \ ~ KESEIMBANGAN serts dekat dengan pelayanan anghkutan umum e 2.
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3 'I/ ﬁ | WALKABLE TRANSIT
INFRASTRUKTUR 7% MENAIKAN EKONOMI E S - -
TERINTEGRASI _ 5 DAERAH TERMINAL INTERMODA
:
: Bagaimana merancang sebuah Terminal Intermoda dengan desain yang futuristic di
. Kota Makassar yang mengintegrasikan moda KA, BUS dan KAPAL sebagai moda
[ ) E Konfigurasi Zonasi dan Sirkulasi utama berbasis TOD dengan Pendekatan Wayfinding.
Memperhatikan aspek- . : '
. untuk mencapai pemanfaatan
aspek yang dibutuhkan .
ruang yang diharapkan sehingga
untuk mencapai suatu ;
. tercipta hubungan ruang yang
fungsi Stasiun - ) :
terkaneksi dengan haik
Intermodal.
X | _antarmoda. )
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m GRAND KONSEP

GRANDKONSEP Q[ X I _

FUNGSIONAL
e Stasiun New Port Tallo direncanakan sebagai
stasiun kelas besar yang dapat menampung hingga
20.000 penumpang perhari
e Perancangan Stasiun Penumpang Tipe A dengan
dengan standar PT. KAl (Kapasitas, Kebutuhan
Ruang, Fasilitas pendukung Stasiun Intermoda)

PEMILIHAN WAYFINDING
Pengaplikasian Konsep TOD & elemen wayfinding

dirasa mampu untuk menciptakan integrasi yang baik
antar moda transportasi, membantu pengguna ruang
lebih efektif dalam melakukan transit, Dlsisi lain TOD
Lingkungan dapat meningkatkan kualitas akses antar
moda transportasi.

FASILITAS
Menyediakan fasilitas pokok dan penunjang operasional
stasiun kereta api.

WAYFINDING

Bagaimana merancang Stasiun tipe besar dengan
dengan standar PT. KAl Menerapkan konsep
wayfinding serta tata ruang yang mudah dipahami
untuk meningkatkan aksesibilitas transit.

SIRKULASI
Merancang bangunan dengan Zonasi dan sirkulasi ruang
yang padu ruang Indoor dan Outdoor, Integrasi Stasiun

Kereta Api dengan angkutan transportasi lainnya. TOD

Merancang ruang gerak outdooor bagi pengguna
untuk membantu perpindahan antar moda dengan
memperhatikan perinsip TOD untuk meningkatkan
kualitas aksesibilitas.

DESAIN DAN BENTUK

Dalam perencanaan struktur dan bentuk bangunan
mempertimbangkan aspek fungsi bangunan stasiun dan
Intermodal (Estetika, lkonik, Citra Kawasan).

MATERIAL
Menggunakan rekayasa desain dan material yang

IDENTITAS DAERAH ramah lingkungan serta berkelanjutan.

Elemen kearifan lokal yang mencerminkan stasiun sebagai pintu
datang kota Makassar dan menjadi ikon kebanggaan masyarakat.
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EKSISTING

Dalam menentukan batas lahan tetap memperhatikan
ketentuan daerah, mempertimbangkan konektifitas
terhadap 2 jalan eksisting yaitu utara dan barat.

—— -—‘,
I-..--_"—-lu—--—-'_'.'-I-.

TOD SHIFT

Membuat lebih banyak akses untuk pejalan kaki dan
sepeda pada lokasi site.

KONSEP SIRKULASI

ORIENTASI & PENCAPAIAN

Penyesuaian  orientasi bangunan terhadap
placement jalur KA, sirkulasi, serta bentuk tapak,
pintu masuk utama ditempatkan pada bagian timur

dan akses melalui bawah emplacement masing-
masing 2 pintu.

AKSES

Lokasi site dapat diakses melalui sisi site bagian utara
dan timur, karena pada sisi barat terdapat jalan tol
begitupun pada sisi selatan.

EKSTRUKSI DASAR

Ekstruksi dasar gallery setinggi 2 lantai pada
concourse lantai 3 dengan s bridge meuju
emplacement. Lantai 1 sebagai galeri, Lantai 2

sebagai operasional, dan 3 sebagai concourse
penghubung ke peron.

AREA PARKIR

Area parkir dibedakan menjadi 3 bagian untuk
parkir sementara, parkir biasa, parkiran bus.
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SIRKULASI RUANG LUAR & PENEMPATAN MASSA

—

SIRKULASI RUANG LUAR
Sirkulasi kendaraan dan parkir
yang saling melekat pada jalur
utara dan barat, jalur khusus bus
pada sisi timur bangunan.

SIRKULASI KENDARAAN PENGUNJUNG == == = : ; . ; ;
Bentuk dasar banﬁunan diambil dari persegi panjan

SIRKULASI BUS E&e?rrgli_lkc]_i;anr:n dibentuk sedemikian rupa hingga menjadi
SIRKULASI SERVICE 1.Placemen Rel _

akseskeLUAR 3 PlacemenBUs - o)

ARSER MPOLR £51 Egﬁi{,’: Eﬂ%%or dan Mobil

AKSES SKYBRIDGE @ == = = e e e e e P 6.Parkir Sementara
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TATA RUANG DALAM

KONSEP TATA RUANG DALAM

DEPARTURE
ARRIVAL :

hpph'.wi“'uuuuuuu-

'I- r“"v'

e f ?

KONSEP TATA RUANG DALAM

Konsep tata ruang dalam bangunan
terbagi menjadi 4 zona utama yaitu:
zona peron, councourse, galerry dan
zona khusus.

COURSE)

OFFICE

ARRIVAL

DEPARTURE & ARRIVAL

Departure & arrival dari peron
berada pada leveling yang sama
namun terpisah level pada bagian
sky bridge. Selanjutnya, arrival
langsung ke lantai 1 dan ke lantai
dasar.

ATRIUM

RRY)

1 f'a

MAIN ENTERANCE

Main enterance dapat diakses
melalui selatan bangunan
langsung ke akses menuju
atrium(galeri),

1 J%INISTRATION
N

1;1"5 3’

ISS AND BYE

UTILITAS
Utilitas berada pada lantai 2
pada leveling yang sama

dengan zona khusus,
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PEMBAGIAN RUANG DALAM

Pembagian ruang dalam bangunan dibagi

menjadi 3 lantai

WAYFINDING

Penerapan salah satu elemen
wayfinding dalam ruang di
terapkan melalui EGDE dalam
ruang memberikan warna egde
pada bagian dalam bangunan
sesuai  fungsinya  masing-
masing yaitu

KAPAL=BIRU

KA=ORANGE

BUS=KUNING

FASILITAS BUS

FASILITAS KAPAL
FASILITAS KA

[—
[
GALLERY ]
AREA RETAIL [—
AREA OPERASIONAL [ —
SIRKULASI KENDARAAN PENGUNJUNG — —p

SIRKULASI BUS

SIRKULASI SERVIS o o o o o e e —p
V23 {11:11] 1 S —— >
AKSES NAIK oo o e s s e e

SIRKULASI RUANG DALAM

LT.3 PERON
ktivitas perkeretaapian,
.~ naik turun penumpang.

LT.3
“Waiting Room & Servis

-
L]

LT.2
MOperasional, Retail, Resto & Cafe.

LT3
’Ell?rlilw?ar?’f Loket, Ticket, Main Lobby
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HUBUNGAN DAN ORGANISASI RUANG

HUBUNGAN & ORGANISASI RUANG PENGELOLAH

PERALATAN )

TVNOISVH3dO

SERBAGUNA

PUSAT
INFORMAS

I |

AREA

KOMESIAL

AREA,
K.OMESIAL
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IMPLEMENTASI
KONSEP WAYFINDING

SKALA SITE

DISTRIK

Pembagian serta penentuan zonasi antara zona stasiun dan zona pelabuhan untuk
pengguna sebagai penanda arah.

i LK | P epyy==

Implementasi lebih ke visual
dimana semua yang berada
pada lingkungan pelabuhan
berwana BIRU sedangkan
yang berada pada lingkungan
KA diwarnai ORENS

Untuk area perencanaan pelabuhan sudah
| memiliki unsur elemen berwarna biru pada
. sebagian besar bangunannya, seperti
gerbang yang ada digambar.

Jalur menuju stasiun kereta api ditandai
dengan warna orange (api), sebelah kiri
pedestrian arah ke darat dan arah ke
port diberikan penanda biru (air) “0
dibagian sebelah kanan.

LANDMARK

Bentuk massa bangunan kontras dengan sekitar site.

I~

/_—K} Orientasi  bangunan 4
1 amengikuti keterlihatan

\ dengan site.

Bentuk mencolok bangunan bagian
peron dapat di jangkau visual
sebagai penanda Landmark atau
pengarah patokan, dapat dijangkau
pandangan dari arah pelabuhan.
Didukung dengan analisis visioning
SPACESYTAX keterlihatan dari site
ke pelabuhan sangat baik.

Intinya menyediakan jalur yang dapat menjadi pengarah
dari stasiun ke pelabuhan, begitu juga sebaliknya.

“‘ "','l

» Jalur pedestrian / skybridge
dirancang untuk penumpang
yang memiliki kecepatan cepat.

« Untuk menumpang lambat dapat

melalui pedestrian bagian
bawah.
» Peneduh, sirkulasi, tempat

istirahat, vegetasi.

MICHAEL DAUD INKIRIWANG_61190482




NODE (Simpul LANDMARK

‘%Penerapan elemen Node Bentuk bangunan baik dari depan dan
pada bangunan terdapat belakang dibuat se atraktif mungkin agar dapat
pada ruang Gallery yang menjadi penanda Landmark

merupakan pusat
pertemuan dari seluruh

IMPLEMENTASI
KONSEP WAYFINDING

SKALA BANGUNAN

DISTRIK (Kawasan)

Distrik sendiri aktifitas yang ada dalam
dalam skala B bangunan stasiun.
bangunan dapat Untuk membedakan aktivitas berdasarkan kegiatan
disebut juga digunakan pembedaan warna.

zonasi. Bangunan

. PATH (Jalur)
stasiun ini secara
umum terbagi 3 Intinya menyediakan jalur yang dapat menjadi pengarah dari stasiun ke pelabuhan, begitu juga sebaliknya.
Zona utama yaitu

Zona 1 (Peron),
Zona 2

h (Concourse) dan

EDGE (Tepian) Zona 3 (Gallery).

Pada bagian ruang dalam bangunan setiap elemen
edge untuk setiap fungsinya diberikan aksen yang
berbeda.

KA = Oranye

BUS = Kuning
KAPAL = Biru laut

m - Eis

Tangga atau eskalator menuju
akses Peron dibalut dengan
~ aksen berwarna oranye
y sementara untuk turun akan
dibalut dengan aksen kuning
pudar. Tidak lupa juga pada
bagian atasnya diberikan sign
- turun atau naik.

ILUSTRASI

Nantinya untuk setiap Warna biru dan oranye,

perubahan elemen dalam roda warna,
warna pada edge atau memiliki kedudukan saling
path ditambahkan berseberangan, berarti
tanda (sign) tingkat kontras dua warna
Pendukung. ini sangat tinggi.

selain itu warna yang
digunakan merupakan Unsur warna vyang koniras ini juga
| warna primer yang memperkuat persepsi pengguna dalam

lchih mudah dikenali melakukan navigasi (WAYFINDING)

Penerapan ini nantinya dapat

menjadi pembeda antara KA,
ILUSTRASI BUS dan KAPAL
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IDE DESAIN

IMPLEMENTASI
KONSEP WAYFINDING

SKALA BANGUNAN

TRANSPORTATION WAYFINDING

Dalam Implementasi
nantinya akan
digunakan elemen
penunjuk arah sign
namun dipadukan
- dengan penunjuk

memberikan peta secara garis besar susunan ruang lalu e
(Craig Berger) memberikan penunjuk arah langsung melalui path yang
mengarah ke ruangan tersebut.

ILUSTRASI IMPLEMENTAS]
8 Implementasi dari konsep Memadukan elemen desain dan wayfinding

yang tidak begitu ini akan diterapkan dalam waktu bersamaan untuk menciptakan
kaku. seperi gambar perbagian, Seperti ruang desain yang selaras dengan penyampaian
disamping operasional KA. Hal informasi.

bertujuan agar elemen : r

grafis memiliki batasan

dan lingkup tersendiri

sehingga tidak miss

ILUSTRASI IMPLEMENTASI | information [

ILUSTRAS] IMPLEMENTASI Untuk sign tetap menggunakan standar PT. KAl namun

ENVIROMENTAL GRAPHICS diolah lagi dengan menambahkan elemen grafis

lingkungan menyesuaikan dengan kebutuhan desain.

oz

Memadukan elemen

p N Y grafis untuk  _w . L A Y o
4 0 O menyampaikan “: | : |
R q [l informasi lebih - BAN D U N G
santai dan tidak « —— "
I | kaku terhadap :. L L I
4 desain bangunan. .

ILUSTRASI IMPLEM ENTASI PAPAN NAMA STASIUN ( DI UJUNG PERON STASIUN)
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Rute pejalan dan pesepeda pendek
tidak berliku dan bervariasi

« Mengusahakan peluang layanan
dalam jarak nyaman berjalan kaki
(400m) tidak berliku dan terlalu
bervariasi.

|

THRL

r

IMPLEMENTASI KONSEP TOD

TOD §o Py :
KONSEP TOD el ) |

atau pembangunan berorientasi transit berarti

dengan serta dekat dengan pelayanan angkutan umum.

(:.-‘-"a

Meningkatkan kenyamanan pejalan kaki « Jalur sepeda yang lengkap dan aman

dengan memperhatikan ruang gerak « Parkir sepeda yang tersedia dan aman

salah satu penerapan pada sky bridge « Jalur sepeda dan jalur pejalan kaki dibedakan.
penghubung gedung utama dan peron.

« Infrastruktur pejalan kaki dan penyebrangan orang

o @ &

Endless Safety Accessibility

« Infrastruktur pejalan kaki aktif dan hidup

)
@ :a:

Visual Attraction Permeability

« Infrastrukiur pejalan kaki tenang dan nyaman

bl 7~ |
4 e 2

Shading Temperature

« Meningkatkan mobilitas dan
; mengurangi penggunaan lahan untuk
@ TRANS kendaraan bermotor pribadi.

» Menempatkan pembangunan di dekat . Meningkatkan konektivitas antar
jaringan angkutan umum. BUS DAN  pangunan dengan membuat skywalk
KAPAL atau jalur pedestrian.

« Mempermudah proses transit dengan

membuat loker pembelian tiket moda )¢k UMPLEMENTASI KONSEP TOP lebih ke ruang

transportasi bus, kereta, dan kapal
dalam stasiun sebagai moda utama.

luar bangunan serta keterhubungan antara stasiun dan
Pelabuhan
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PEDESTRIAN

Menyediakan rest area
serta peneduh pada
beberapa bagian jalan
pedetrian

Memberikan jembatan
penghubung pada
bagian jalan akses
pintu keluar.

e
'?'E-BLIND PATH
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m TRANSFORMASI BENTUK
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KONSEP STRUKTUR

KONSEP STRUKTUR JEMBATAN PENGHUBUNG

PERON DAN GEDUNG UTAMA

Dengan mempertimbangkan
fungsi  bangunan  yang
memiliki  banyak fungsi
didalamnya maka bentuk
yang akan digunakan adalah
struktur bentang lebar.

Struktur atap pada jembatan

,ﬂ penghubung menggunakan
4 sistem space frame tubular
baja, dengan jenis penutup,

STRUKTUR ' ETrE Galvalume & Kaca.
ATAP

: Mo & SRl
Bangunan direncanakan merupakan bangunan 3 lantai yang dimana nantinya terdapat pembagian
antara gedung utama dan concourse dihubungkan melalui jembatan layang.

untuk struktur bagian tengah
menggunakan rangka kaku
* In (rigid frame) yang terdiri dari

kolom, balok, dan plat lantai.

KONSEP STRUKTUR PERON SIER:;‘J:I:R
Struktur untuk memperkuat struktur jembatan maka digunakan pile cap
ARG V4 dan tiang pancang. dengan tiang pancang diharapkan dapat

direncanakan
dibuat menjadi
beberapa bagian
seperti busur.

mendukung beban konstruksi yang lebih berat bila tanah di lokasi

tidak iliki daya duk k
DL idak memiliki daya dukung yang cukup

KONSEP STRUKTUR® ® ® Diagrid Shell Structural System
, “ : « Tree Form Vertical column
| > » Flexible to design a space

untuk struktur utama
terpisah dengan
struktur atap dan peron

* sehingga mesing masih
. dapat bertahan saat

€ ol terjadi getaran,
& kerusakan d  satu

struktur tidak

mengambil metafora bentuk dari rumah adat yang terkenal di berdampak ke yang lain

sulawesi selatan itu sendiri yaitu Balla Lompoa.

ARAH GAYA STUKTUR ATAP SECARA GENERAL
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KONSEP UTILITAS & PENGHAWAAN

KONSEP UTILITAS ELEKTRIKAL KONSEP UTILITAS KEBAKARAN

MONOPOLE

SOLAR - o

PARKING |
L3

- "‘-._, __‘_-._--—"'
%iji o gy R c—— .
d : ' =00 _"&—,',_. L I T S T A

POMPA [d RESERVOIR [] HYDRANT 'I' APAR[ ALARM®@SPRINKLER ® FIRE RISER | SMOKE DETECTOR™=

SISTEM PEMADAM  KEBAKARAN '
JARINGAN

BANGUNAN TERINTEGRARASI
ARAN

GENERATOR [f] INVERTER[] Trarof] Lampu™@WF ac# moONOPOLE

GENERATOR DISEDIAKAN SEBAGAI SUMBER CADANGAN LISTRIK
Eﬁé\l&lﬁjﬁ]{ﬁ UTAMA, DILETAKAN PADA BANGUNAN ZONA KUSUS

. n
L N
1.- “{T h
PANEL SURYA DILETAKAN SEBAGAI ATAP PARKIR MOBIL. ENERGI DARI
PANEL SURYA DISIMPAN PADA SATU DAYA, DIGUNAKAN KEMBALI AS UNTUK KEBAKARAN RINGAN.

-
UNTUK KEBUTUHAN UTILITAS PENERANGAN RUANG LUAR. K IARINGAN PEMADAM KEBAKARAN

PENANGKAL PETIR MENGGUNAKAN SISTEM MONOPOLE (TIANG B L SRINGAN AIEBERSH
TUNGGAL) DENGAN RADIUS HINGGA 150 METER. '

DENGAN KONSTRUKSI BANGUNAN.

UNTUK RUANG DALAM BANGUNAN
SPRINKLER, HYDRANT BOX, DAN APAR

KONSEP PENGHAWAAN DAN PENCAHAYAAN
W, 7/

KONSEP UTILITAS AIR

GROUD WATER TANKIE# ROOF TANK( ROOF TANK HUJAN G meTERAN L pompa i sumur [sak konTroL ]

SUMBER AIR BERSIH UTAMA BERASAL DARI AIR TANAH .,
DAN PDAM, UNTUK KEBUTUHAN AIR RUANG LUAR ===
SEPERTI TAMAN MENGGUNAKAN AIR HUJAN.

AIR BERSIH DISIMPAN PADA GROUND WATER TANK DAN
ROOF TANK UNTUK AIR HUJAN TERDAPAT PENYIMPANAN
ROOF WATER TANK TERSENDIRI.

DAN JALAN MENUJU STASIUN.
AIR KOTOR DAN LIMBAH CAIR YANG BERASAL DARI
BANGUNAN DIOLAH TERLEBIH DAHULU PADA [PAL KARENA UDARA SEKITARAN SITE SUDAH TERGOLONG
SEBELUM DISALURKAN KE SALURAN PEMBUANGAN SEJUK MAKA HANYA PERLU PENAMBAHAN VEGETASI
KOTA. UNTUK MEMBUAT UDARA LEBIH SEJUK

MEMILIH MATERIAL YANG DAPAT MEMANTULKAN PANAS
SEPERTI LOW_E GLASS ATAU ETFE

| B R
MEMEBERIKAN PENEDUH BAGI PENGGUNA RUANG LUAR j M
BANGUNAN STASIUN SEPERTI CANOPI PADA PEDESTRIAN -

HAYAAN
HAWAAN
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KONSEP LANSKAP

LANSKAP DAN VEGETASI
4 7

//

ol
Al

TANAMAN UKURAN SEDANG - TINGGI
Area yang dapat ditanami

tanaman yang memiliki daun

ribun untuk reduksi tingkat
kebisingan diluar stasiun.

TANAMAN UKURAN KECIL - SEDANG
Area yang hanya dapat di

tanami tanaman dengan

ukuran kecil hingga ukuran

sedang tujuannya agar stasiun
kereta api mudah terlihat dari
luar stasiun.

%

Bunga Bunga Bunga
Sikas Belanceng Siklok

TANAMAN UKURAN KECIL - SEDANG

Akses keluar masuk stasiun[ ’
berdasarkan material dibagi menjadi’

bus, kendaraan pribadi roda empat, y
motor, seria sepeda.

k%

dua yaitu pejalan kaki, pengguna
kursi roda dan kendaraan Eeperti:v"

Pohon Pohon Pohon Pohon

Cemara Lilin Mahoni Beringin Bambu

Pohon Pohon Pohon Pohon
Cemara Udang Cemara Pinus  Kuncup Merah Cemara Kipas

Rumput
Gajah Mini Manila

Rumput

Konblock Paving Guiding
Berpori Block Block

o

Aspal Lantai Beton Pafing
Stuktur Block

Pohon Mahoni
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MATERIAL

MATERIAL LANTAI
:

'--------

MATERIAL FASAD SR T

Bagian interior bangunan menggunakan |
material lantai marmer bemrarnah:
cerah

Beberapa bagian lantai DLI‘IEiDDT:
menggunakan material lantai teraso |
dilengkapi dengan blindpath

‘--

MATERIAL LANTAI PERON

untuk sebagian besar bagian facade
depan bangunan menggunakan Curtain
wall Kaca

L .Q digunakan adalah ACP untuk membentuk

Untuk bagian fasad material

yang

ukiran yang mencerminkan daerah

I. < setempat

--------’

MATERIAL STRUKTUR
i

Penggunaan beton bertulang pra-cetak
yang memungkinkan bentuk-bentuk
melengkung yang tidak biasa serta
konstruksi yang fleksibel.

Penggunaan material baja pada
strukiur atap dengan penutup dari
kaca reflektif (Low-Emisivity).

Beton merupakan material struktur
paling umum yang mudah dibentuk
sesual kebutuhan. Digunakan sebagai
material pada fondasi, pelat lantai,
kolom dan balok.

------------‘

Sebaian atap menggunakan material
ETFE untuk membuat atap yang lebih
berfariasi, selain itu karena sifatnya
yang ringan, flexible, dan Heat Resistent

Atap menggunakan galvalum unutk
beberapa bagian yang tidak langsung
kedalam bangunan.

Lo

beberapa bagian yang membutuhakany
pencahayaan langsung dan lebih banyak:
seperti area galerry untuk penutup bagianl
atapnya menggunkan Low-E glass i

MATERIAL DINDING  Sceoieeusirmomemeammnm

"~ Ekspos pada konstruksi
memperlihatkan keindahan  struktur
atap dari dalam maupun luar bangunan.

Menggunakan beton UHPC (Ultra-High
Performance Fibre-Reinforced
Concrete) Bagian interior bangunan

P -

STRUKTUR BAWAH 1

Penggunaan Pondasi Borepile merupakan solusi yang
bisa digunakan dalam membangun di wilayah site
karena kondisi tanah yang cocok dan melihat dari
jumiah lantai yang akan dibangun akan sangat cocok
dengan pondasi yang digunakan.

r————————————————————
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